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Abstract: This research aims to study factors related to the event
unintended pregnancy adolescent. The analysisused isthe chi square
test. Resultsof research onthevariablelevel of knowledge about the
unintended pregnancy inthe case group and 46.7% less category 66.7%
of control group both categories. I n variableteenage promiscuity the
majority of the cases 86.7% less category, 40% of the control group
both categories. Invariable parenting parents, the mgority of the cases
66.7% less category, 73.3% of the control group both categories. In
the variable of massmedia, themgority of the cases 14% less diverse
categories, 33.3% of control group isvery diversecategories. Thereis
arelationship between the level of knowledge, relationships teens,
parenting parents, and the mediawith avalue of fi value (0.000) <a
(0.05).
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Abstrak: Pendlitianini bertujuan untuk mempelgari faktor-faktor yang
berhubungan dengan kegjadian unintended pregnancy pada remaja.
Analisis yang digunakan yaitu uji chi square. Hasil penelitian pada
variabel tingkat pengetahuan tentang unintended pregnancy pada
kelompok kasus46, 7% kategori kurang dan kelompok kontrol 66,7%
kategori baik. Padavariabel pergaulan remaja, mayoritas kelompok
kasus 86, 7% kategori kurang, kelompok kontrol 40% kategori baik.
Pada variabel polaasuh orang tua, mayoritaskelompok kasus 66, 7%
kategori kurang, kelompok kontrol 73,3% kategori baik. Padavariabel
mediamassa, mayoritas kelompok kasus 14% kategori kurang bera-
gam, kelompok kontrol 33,3% kategori sangat beragam. Adahubungan
tingkat pengetahuan, pergaulanremga, polaasuh orang tua, dan media
massadengan nilai fi valug(0,000)< &0,05).

Katakunci: pengetahuan, pergaulan, polaasuh, mediamassa, kegjadian
unintended pregnancy
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PENDAHULUAN

Penduduk remaja(10-24 tahun) perlu
mendapat perhatian serius karenaremaa
termasuk dalamusiasekolah danusiakerja,
mereka sangat berisko terhadap masalah-
masalah kesehatanreproduksd yaitu perilaku
seksud pranikah, Napzah dan HIV/AIDS.
Perilaku remgasekarang sudah amat meng-
khawatirkan. Hal ini ditandai dengan
semakin meningkatnyakasus-kasus seperti
aborsi, Unintended Pregnancy atau ke-
hamilantidak diinginkan (KTD) daninfeks
menular seksual (IMS) termasuk HIV/
AIDS (Suarta, 2007).

Sepanjang tahun 2013 terdapat 10
kasuskekerasan seksual yang ditangani oleh
Perkumpulan Keluarga Berencana Indo-
nesa(PKBI) Daerah IstimewaYogyakarta
dan selamatahun 2009 hingga 2012 terjadi
131 kasus perkosaan dan tindakan keke-
rasan tersebut berdampak kehamilantidak
diinginkan dan pengidap HIV dikalangan
remaja. (Tribun Jogja, 2014).

Populas remagjadi Sleman mencapai
117.600 orang atau sekitar 14,4% dari
jumlah penduduk kabupaten. Padatahun
2004 remgja calon pengantin wanita di
Sleman yang datang ke puskesmas se-
banyak 261 orang, 27 diantaranya (10,3%)
sudah hamil. Tahun 2005 sampai bulan Juli
dari 74 remajacalon pengantin wanita, 8
diantaranya atau sebanyak (10,8%) juga
sudah hamil (Yustisia, 2010). Selamatahun
2012 kegladian unintended pregnancy pada
remga di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) sebanyak 493 kasus, sedangkan
Kabupaten Seman sebanyak 102 (20,68%)
(BappedaDlY, 2013).

Menurut survei terakhir dari Badan
Pusat Statistik (BPS) meldui Survei Demo-
grafi dan Kesehatan Indonesia (SDKI),
tahun 2012 angkakehamilan remajapada
kelompok usia 15-19 tahun mencapai 48
dari 1.000 kehamilan. (SDKI, 2012) Dari

data di atas dapat disimpulkan bahwa
kehamilan tidak diinginkan padaremgadi
Kabupaten Seman dari tahunketahunterus
meningkat. Peran pemerintah sangat penting
untuk menekan pernikahan usamudayang
saat ini masih banyak terjadi. Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974
menyatakan bahwa batasan usiamenikah
adalah 16 tahun. Hal ini sudahtidak relevan
lagi karena selain membahayakan dari segi
kesehatan, pernikahan di usaterlalu muda
biasanya berujung pada perceraian
(Manuaba, 2008)

Dampak negatif dari unintended preg-
nancy pada remaa dapat mempengaruhi
fisk, pskologi, sosd, dan spiritud. Dampak
dari segi fisk akan membahayakan ibu
maLipun janinnya atau saat ibu mencoba
melakukan abors yang berujung pada ke-
meatian. Dilihat dari segi psikologi, ibu akan
berusaha melarikan diri dari tanggung
jawabnya atau terpaksamelanjutkan keha-
milannya. Sedangkan dari segi sosial,
masyarakat mengucilkan dan mencemooh
(Husaeni, 2009) Selain itu, bila remaga
tersebut masih sekolah dampak ini akan
semakin meluaskarena kemungkinan besar
remgja tersebut tidak dapat melanjutkan
gudinyadi sekolahtersebut karenadianggap
melakukan pelanggarantindakan asusila.

Menurut Kusmiran (2011), uninten-
ded pregnancy pada remaja disebabkan
karena beberapa faktor diantaranya
kurangnya pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi, pergaulan bebas,
perkembangan teknologi, ketidaktahuan
remaja mengena perilaku yang menye-
babkan kehamilan, dan pemerkosaan.

Al-Qur’an menjelaskan mengenal
suatu perilaku sekspranikah dalam panda
nganidamtidak diperbolehkan dan hukum-
nyaharamkarenatermasuk perbuatan zina.
Hal tersebut tercantum dalam Al-Qur’ an
surat Al-Isra ayat 32 yang berbunyi:
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“Dan janganlah kamu mendekati zina,
sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan
yang buruk “.

Berdasarkan hasll studi pendahuluan
di Puskesmas Gamping | didapatkan data
yaitu dari 20 remaja yang menikah tahun
2015, diantaranya 13 orang mengalami
kehamilan diluar nikah. Berdasarkan latar
belakang, maka dapat diambil rumusan
masalah yaitu: “ Faktor-faktor apasgjakah
yang mempengaruhi kejadian unintended
pregnancy pada remaja di wilayah kerja
Puskesmas Gamping | Sleman Tahun
20167,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian studi kuantitatif menggunakan
pendekatan retrospektif dengan rancangan
penelitian case control. Populas kasus
daam proposal penditianini adalah seluruh
remaja dengan unintended pregnancy
dengan jumlah 43 orang, baik yang sudah
menikah maupun yang belum menikah di
wilayah kerja Puskesmas Gamping |
Kabupaten Sleman, sedangkan populasi
kontrol addahremgayang tidak mengalami
unintended pregnancy dan memiliki
karakteristik yang mirip dengan populas
kasus.

Teknik pengambilan sampelyang
digunakan dalam pendlitianini adalah non
probability sampling dengan teknik quota
sampling, yaitu teknik penentuan sampel
yang tidak memberikan peluang/ kesem-
patan yang sama bagi setiap unsur dari
populas untuk dipilih menjadi sampel.
(Sugiyono, 2012). Jumlah sampel dalam

penelitian ini adalah 30 responden yang
terdiri dari 15 responden mengalami
unintended pregnancy sebagai kasus dan
15 responden yang tidak mengalami
unintended pregnancy sebagai kontrol.

Alat pengumpulan data dalam
pendlitianini berupakuesioner tertutup, yaitu
pertanyaan yang sudah disediakan
jawabannya, sehingga responden tinggal
memilih. Kuesioner ini terlebih dahulu
dilakukan uji validitasdan reliabilitas oleh
peneliti sebelumnyayaitu Setyawati pada
tahun 2014. Dari hasl analisis tersebut
didapatkan nilai reliable 0,828 (lebih besar
dari rtable. r tablenya 0,444) denganjumlah
responden 20 orang.

Analisis univariat bertujuan untuk
mendiskripskan karakteristik setigp variabd
penelitian (Notoatmodjo, 2012). Analisa
bivariat datadiolahuntuk mengetahui gpakah
adahubungan pengetahuan tentang kese-
hatan reproduks dengan perilaku seks
pranikah remagja dengan uji statistik para-
metrik dengan teknik korelas chi Square,
dengantingkat kesalahan 5 %.

Analisa bivariat dilakukan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara
variabel dependen dengan variabel inde-
penden (Notoadmodjo, 2012). Andisis
hubunganyang digunekanaddah andissaau
uji chi square dengan taraf signifikas 5%
(0,05) karenarespondenyang diambil ddam
jumlah banyak dan membuktikan suatu
hubungan.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden
Datapenelitian dikumpulkan dengan
membagikan kuesioner kepada 30 respon-
den. Deskrips karakteristik responden
disgikan padaTabe 1.
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa pada kelompok kasus dari 15 res-
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Tabd 1. Deskripsi Karakteristik Responden

Kegadian Unintended Pregnancy
Karakteristik Kasus Kontrol
f % f %

1. Umur

a 15tahun 2 13,3 5 33,3

b. 16 tahun 1 6,7 2 13,3

c. 17 tahun 3 20,0 6 40,0

d. 18tahun 1 6,7 2 13,3

e. 19tahun 8 53,3 0 0,0
2. Pendidikan

a SMP 5 33,3 4 26,7

b. SMA 6 40,0 11 73,3

c. Kuliah 4 26,7 0 0,0
3. Orangtua

a.  Keduamasih hidup 15 100 13 86,7

b. Salah satu meninggal dunia 0 0 2 133
4. Status Tinggal

a. lkut orang tua 10 66,6 13 86,7

b. lkut saudara 3 20,0 0 0,0

c. Kogt/asrama 2 13,3 2 13,3
5. Status Pernikahan

a. Sudah menikah 5 33,3 1 6,7

b. Belum menikah 10 66,7 14 93,3

Jumlah 15 100 15 100

ponden, mayoritas berusia 19 tahun yaitu
sebanyak 8 orang (53,3%), tingkat pendidik-
anterakhir SMA sebanyak 6 orang (40%)
dan kedua orang tuaresponden semuanya
masih hidup yaitu sebanyak 15 orang
(100%). Mayoritas status tempat tinggal
respondenikut orangtuasebanyak 10 orang
(66,7%) dan status pernikahan sebagian
besar belum menikah yaitu sebanyak 10
orang (66,7%0).

Karakterigtik responden padakelom-
pok kontrol dari 15 responden, sebagian
besar berusia 17 tahun yaitu sebanyak 6
orang (40%), tingkat pendidikan terakhir
SMA sebanyak 11 orang (73,3%), danke-
duaorang tuaresponden masih hidup yaitu
sebanyak 13 orang (86,7%). Mayoritas
gatustempat tinggd respondenikut orangtua

sebanyak 13 orang (86,7%) dan status
pernikahan sebagian besar belum menikah
yaitu sebanyak 14 orang (93,3%)

Karakteristik unintended pregnancy

Variabel pendlitianyaitu faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian
unintended pregnancy meliputi faktor
pengetahuan, pergaulan remgja, polaasuh
orangtua dan media massa. Deskripsi
karakteristik Unintended Pregnancy
ditampilkan padaTabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa sebagian besar remagja yang me-
ngalami unintended pregnancy memiliki
pengetahuan dengan kategori kurang
sebanyak 7 responden (46,7%) sedangkan
remajayang tidak mengalami unintended
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Tabd 2. Deskripsi Karakteristik Unintended Pregnancy

Kegadian Unintended Pregnancy
Karakteristik Kasus Kontrol
f % f %
1. Tingkat pengetahuan
a. Kurang 7 46,7 1 6,7
b. Cukup 5 33,3 4 26,7
c. Bak 3 20,0 10 66,7
2. Pergaulan remga
a Kurang 13 86,7 5 33,3
b. Cukup 2 13,3 4 26,7
c. Bak 0 0,0 6 40,0
3. Polaasuh orangtua
a Kurang 10 66,7 1 6,7
b. Cukup 4 26,7 3 20,0
c. Bak 1 6,7 11 73,3
4. Mediamassa
a. Kurang beragam 14 93,3 5 33,3
b. Beragam 1 6,7 5 33,3
c. Sangat beragam 0 0,0 5 33,3
Jumlah 15 100 15 100

pregnancy memiliki pengetahuan kategori
baik yaitu sebanyak 10 responden (66,7%0).

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa
mayoritas pergaulanremgayang mengdami
unintended pregnancy memiliki penge-
tahuan kategori kurang sebanyak 13 res-
ponden (86,7%) dan remaja yang tidak
mengaami unintended pregnancy dengan
pergaulan remaja dengan kategori baik
sebanyak 6 responden (40%).

Pola asuh orang tua sebagian besar
padaremajayang mengalami unintended
pregnancy daam kategori kurang sebanyak
10 responden (66,7%), sedangkan Pola
asuh orangtuaremgayang tidak mengdami
unintended pregnancy sebagian besar
dengan pola asuh orangtua kategori baik
sebanyak 11 responden (73,3%).

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwaremagayang mengaami unintended
pregnancy sebagian besar menggunakan
mediamassakurang beragamyaitu sebanyak
14 responden (93,3%). Media massa yang
digunakanremgjatidak mengdami uninten-
ded pregnancy dengan kategori sangat
beragam sebanyak 5 responden (100%).

Faktor-faktor yang berhubungan
dengan ke adian unintended pregnancy
padaremajadi Puskesmas Gamping |
Sleman tahun 2016

Faktor-faktor yang berhubungan de-
ngan ke adian unintended pregnancy pada
remga di Puskesmas Gamping | Sleman
ditampilkan padaTabel 3.

Berdasarkan perhitungan Chi-Syuare
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Tabd 3. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian unintended pregnancy
pada remaja di Puskesmas Gamping | Sleman

Faktor-faktor yang berhubungan

dengan kejadian unintended pregnancy X Pvalue  Keterangan
1. Pengetahuan 8,380 0,015 Signifikan
2. Pergaulan remgja 10,222 0,006 Signifikan
3. Polaasuh orangtua 15,840 0,000 Signifikan
4. Mediamassa 11,930 0,003 Signifikan

variable pengetahuan diperoleh nilai
ggnifikans p-value sebesar 0,015 (p<5%)
sehingga dapat dinyatakan ada hubungan
pengetahuan dengan kejadian unintended
pregnancy pada remaja di Puskemas
Gamping | Seman 2016. Perhitungan Chi-
Square pada variable pergaulan remga
diperoleh nilai sgnifikans p-value sebesar
0,006 (p<5%) sehingga dapat dinyatakan
adahubungan pergaulan remgjadenganke-
jadian unintended pregnancy padaremga
di Puskemas Gamping | Sleman 2016.

Hasll analiss adahubungan polaasuh
orang tua dengan kejadian unintended
pregnancy pada remaja di Puskemas
Gamping | Sleman 2016 dengan nilai
ggnifikans p-val ue sebesar 0,000 (p<5%).
Adahubungan mediamassa dengan kejadi-
an unintended pregnancy padaremajadi
Puskemas Gamping | Sleman 2016 dengan
nilai signifikans p-value sebesar 0,003
(p<5%). Berdasarkan hasil tersebut di-
ketahui bahwafaktor-faktor yang berhubu-
ngan dengan kegjadian unintended preg-
nancy padaremajadi Puskemas Gamping
| Sleman 2016 yaitu faktor pengetahuan,
faktor pergaulan remaja, faktor polaasuh
orang tuadanfaktor mediamassa

PEMBAHASAN

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan
K g adian Unintended Pregnancy

Hasil penelitian perhitungan Chi-
Squarediperolennilai sgnifikang p-value
sebesar 0,015 (p<5%) sehingga dapat di-
nyatakan ada hubungan pengetahuan dengan
kejadian unintended pregnancy padare-
mgadi Puskemas Gamping | Sleman 2016.
Remajayang memiliki pengetahuan baik,
dantidak mengalami unintended pregnancy
sebanyak 10 responden (66, 7%).

Remgadengan pengetahuan baik yang
dimaksud dalam penditianini addah remga
dengan pengetahuan yang baik berkaitan
pengertian, pencegahan, penyebab, pena-
nganan dan akibat dari kegjadian unintended
pregnancy. Remaayang memiliki penge-
tahuan dan pemahaman yang tinggi serta
dapat mengendalikan perilaku yang tidak
baik tersebut tentunya dapat mengurangi
kejadian unintended pregnancy. Hasil
demikian memberikan gambaran bahwa
remajayang memiliki pengetahuan tinggi
kecenderungantidak mengalami kejadian
unintended pregnancy.

Pengetahuan remgadengan kategori
kurang yang mengalami unintended preg-
nancy sebanyak 7 responden (46,7%).
Hasl| tersebut menunjukkan bahwasebagian
besar remaja dengan pengetahuan rendah
mengaami kejadian unintended pregnancy.
Menurut Mustofa dan Winarti (2011),
remaja dianggap sebagai kelompok yang
mempunyai risiko secara seksual maupun
kesehatan reprodukd, karenarasakeingin-
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tahuannya yang besar dan ingin mencoba
sesuatu yang baru. Dimanahal itu kadang
tidak diimbangi dengan pengetahuan dan
kedewasaan yang cukup serta pengadaman
yang terbatas.

Kematangan seks yang lebih cepat
dengan dibarengi makin lamanyausiauntuk
menikah menjadi salah satu penyebab me-
ningkatnyajumlah remajayang melakukan
hubungan sekspranikah. Sebagai dampak-
nya, aktifitas seksua yang mendekati hubu-
ngankeamincukuptinggi. Hal ini tentu dapat
menimbulkan beberapakonsekuens salah
satunyayaitu unintended pregnancy atau
kehamilanyang tidak diinginkan (KTD).

Hubungan Pergaulan Remaja dengan
K g adian Unintended Pregnancy

Hasil penelitian perhitungan Chi-
Square diperoleh nilai signifikans p-value
sebesar 0,006 (p<5%) sehingga dapat di-
nyatakan ada hubungan pergaulan remgja
dengan kejadian unintended pregnancy di
Puskemas Gamping | Seman 2016. Remga
yang memiliki pergaulan balk, dantidak me-
ngalami unintended pregnancy sebanyak
6 reponden (100%). Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa remaja yang memiliki per-
gaulan yang baik cenderung akan ber-
perilaku positif sehingga dapat mencegah
terjadi unintended pregnancy.

Kelompok teman sebayamemberikan
dunia tempat remaja bisa melakukan
sosalisas dalam suasanadimananila-nilai
yang berlaku adalahnilai-nilai yang dibentuk
oleh mereka sendiri. Tingkah laku bahkan
sikap dan pikiran remgja banyak dipenga-
ruhi oleh teman-teman dalam kelompok
mereka. Oleh karenaitu, remgayang me-
lakukan kegiatan pogitif akan memberikan
pengaruh positif juga. Teman yang selalu
menggak untuk melakukan hal positif seperti
saling mengingatkan dalam beribadah,
mengajak untuk belajar bersama agar

prestad semekinmeningkat sertamemahami
norma-normayang berlaku.

Pergaulan remaja dengan kategori
kurang yang mengalami unintended preg-
nancy sebanyak 13 responden (72,2%).
Hasll tersebut menunjukkan bahwa per-
gaulan remgayang kurang baik dapat mem-
pengaruhi kejadian unintended pregnancy
padaremaja. Hal tersebut dapat dikarena-
kan pergaulan remagjayang lebih permisif
dan berani ddam berpacaran, sehinggaper-
gaulan remgja cenderung lebih bebas se-
hinggamembukapeluang aktifitasberpacar-
an yang mengarah pada seks bebas.

Hubungan seksud pranikah di kadangan
remaja didasari oleh mitos-mitos seputar
masalah seksualitas sebagai contoh mitos
berhubungan seksua dengan pacar merupa-
kan bukti cinta atau mitos bahwa berhu-
bungan seksual hanya sekali tidak akan
menyebabkan kehamilan. Pergaulan remgja
yang menyimpang dapat berakibat fatal bagi
kehidupan remgatersebut.

Ragam pergaulan ada 2 macam pola
yaitu polapergaulanterarah dan polaper-
gaulantidak terarah. Pergaulanterarah akan
membawaremgakearah lingkunganyang
positif dan tidak melanggar norma yang
berlaku, sebaiknyapergaulantidak terarah
adalah pergaulan menuju lingkungan bebas
dan kebanyakan mdlanggar normayang ber-
laku di masyarakat. Lingkungan pergaulan
yang tidak baik akan mendorong remaja
untuk melakukan perbuatanyang tidak baik
pula. Hubungan dengan teman sebayapada
responden menjadi faktor luar yang sangat
mempengaruhi terjadinyaKTD (Handayani,
2009).

Hubungan PolaAsuh Orangtuadengan
K g adian Unintended Pregnancy

Hasil penelitian perhitungan Chi-
Square diperoleh nilai signifikans p-value
sebesar 0,000 (p<5%) sehingga dapat
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dinyatakan adahubunganpolaasuh orangtua
dengan kejadian unintended pregnancy di
Puskemas Gamping | Sleman 2016. Pola
asuh orang tuasebagian besar kategori baik,
dantidak mengalami unintended pregnancy
sebanyak 11 responden (91,7%).

Orangtuacenderung memiliki kepe-
dulian, tanggung jawab dan pengawasan
tinggi terhadap perkembangan anak mereka
Polapengawasan orangtuapadaremgaerat
kaitannya dengan adanya peraturan yang
mengatur pergaulandan perilaku remganya
Sikap yang tumbuh dalamdiri remgjaakan
memberikan pengaruh positif sehingga
remagjatidak akan membuat perilaku yang
menyimpang sesual peraturan yang ada
ddamkeuarga

Polaasuh orang tuadengan kategori
cukup yang mengalami unintended preg-
nancy sebanyak 14 responden (73,7%).
Hasll tersebut menunjukkan bahwa pola
asuh yang diberikan orang tua cenderung
selalu memberikan kebebasan pada anak
tanpa memberikan pengawasan, dan anak
tidak dituntut untuk suatu tanggung jawab
sertaanak diberi kebebasan untuk mengatur
dirinyasendiri dan orang tuatidak banyak
mengatur. Hal tersebut mendorong siswa
untuk melakukan hal sesual dengankemeuan
sendiri tanpamemperhatikan dampak dari
perilaku tersebut. Hal tersebut sejalan
dengan pendlitian Saputri (2014) yang me-
nunjukkan bahwa pengawasan orangtua
merupakan variable paling dominan pada
perilaku sekspranikah.

Hubungan Media M assa dengan Ke-
1«4 12« Unintended Pregnancy

Hasil penelitian perhitungan Chi-
Square diperoleh nilai signifikans p-value
sebesar 0,003 (p<5%) sehingga dapat
dinyatakan ada hubungan media massa
dengan kejadian unintended pregnancy di
Puskemas Gamping | Seman 2016. Remga
yang menggunakan media massa sangat

beragam, dantidak mengalami unintended
pregnancy sebanyak 5 responden (100%).

Mediamassayang digunakanremga
sangat beragam sehingga informas yang
diperoleh remgjabanyak. Mediatersebut
digunakan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan yang positif seperti perkem-
bangan dunia global saat ini dan untuk
mengakses materi pembelgjaran.

Remaja yang mendapat informasi
tentang seksualitas di media massa cende-
rung dapat menyaring tentang indormasi
seksuditas. Informasi tentang bahayadan
dampak dari unintended pregnancy pada
remaja dapat mengurangi resiko tentang
kejadian unintended pregnancy.

Informas yang diperoleh baik dari
pendidikan forma maupun nonforma depat
memberikan pengaruh jangka pendek
(immediateimpact) sehinggamenghasilkan
perubahan atau peningkatan pengetahuan.
Terdapat bermacam-macammediamassa
yang dapat mempengaruhi pengetahuan
remgjatentang inovas baru. Sebagal sarana
komunikasi, berbagai bentuk mediamassa
Seperti televid, radio, surat kabar, majaah,
dan lain-lain mempunyal pengaruh besar
terhadap pembentukan opini. (Putra, 2011).

Mediamassayang digunakanremga
kurang beragam, yang mengalami uninten-
ded pregnancy sebanyak 14 responden
(73,7%). Hasil tersebut menunjukkan
meskipun media massa yang digunakan
remaja hanya sedikit, hal tersebut dapat
memicu hubungan seksual remgasehingga
berdampak pada kejadian unintended
pregnancy. Hal tersebut dikarenakan
meskipun media massa yang digunakan
kurang beragam, namun konten informasi
yang diakses bersifat negatif seperti film
pornografi sehingga menyebabkan orang
yang terangsang untuk melakukan aktivitas
seksual.

M edia yang digunakan untuk meng-
akses media pornografi bersifat negatif,
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secaratidak langsung akan mempengaruhi
perilaku remgjadalam ha aksesinformasi
tentang pornografi, meskipun mediayang
digunakan kurang beragam. Hal ini sgjdan
dengan pendapat Vincentius (2009) bahwa
penayangan suatu acaraatau programyang
menygjikan polakonsums atau gayahidup
seseorang yang tidak baik dapat dicontoh
oleh remgja. Pengetahuan seksual yang
salah dapat melahirkan perseps yang salah
dan selanjutnyaakan mendorong perilaku
seksual yang sdah dengan segalaakibatnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di
Puskesmas Gamping | maka dapat ditarik
kesmpulan bahwaada hubungan antarape-
ngetahuan remagjadengan kgjadian uninten-
ded pregnancy dengannila p-val ue sebesar
0,015 (p<5%), ada hubungan antara per-
gaulan remgjadengan kejadian unintended
pregnancy dengan nilai p-value sebesar
0,006 (p<5%), ada hubungan antara pola
asuh orang tuadengan kejadian unintended
pregnancy dengan nilai p-value sebesar
0,000 (p<5%), adahubungan mediamassa
dengan kejadian unintended pregnancy
dengan nilai p-value sebesar 0,003
(p<5%).

SARAN

Remgja sebaiknyamencari informasi
sebanyak-banyaknya tentang kesehatan
reproduks baik melalui media cetak atau
elektronik danmencari lingkungan pergaulan
yang membawa pengaruh positif serta
orangtuadiharapkan melakukan pendampi-
ngan terhadap remaja dalam memberikan
sumber informas yang bertanggung jawab
tentang kesehatan reproduks.
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